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ABSTRAK

Pada penelitian ini digunakan metode tomografi seismik untuk menggambarkan struktur bawah
permukaan pada daerah Sumatera Barat. Metode tomografi seismik untuk memperoleh distribusi
anomali gelombang P, gelombang S (Vp dan Vs) serta rasio Vp/Vs. Data yang digunakan diambil
dari web ISC (Internation Seismological Center) dengan rentan waktu 1 Januari 1900 hingga 31
Agustus 2021. Data tersebut diseleksi untuk kejadian gempa bumi dengan minimal 3 phase yang
disiapkan menjadi data input proses tomografi menggunakan notepad. Untuk memperoleh model
kecepatan seismik dan parameter sumber menggunakan algoritma tomografi gempa bumi lokal
yang terdapat didalamnya relokasi sumber dan inversi tomografi berulang. Dilakukan juga
pengujian papan catur yang digunakan untuk mengevaluasi resolusi hasil inversi secara horizontal
dan vertikal. Berdasarkan hasil kegempaan terjadi di zona subduksi Sumatera yaitu penunjaman
lempeng Indo-Australia dibawah lempeng Eurasia. Selain itu, sesar Mentawai dan sesar Semangko
dapat diidentifikasi sebagai pemicu gempa bumi di wilayah Sumatera Barat.

Kata kunci : Gempa bumi, tomografi seismik, Sesar Semangko, Sesar Mentawai
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ANALYSIS USING ISC DATA (Case Study : West Sumatera and Surrounding
Areas)

Isfi Aprillia
08021181722055
ABSTRACT

Seismic tomography was applied to estimate subsurface structures West Sumatera. Based on
anomalies of P- dan S-wave velocity (Vp and Vs) and Vp-Vs ratio. Earthquake data were
downloaded from ISC (International Seismological Center) website from January 1, 1900 to
August 31, 2021. Earthquake events with a minimum of 3 phase were selected for tomography
input. Seismic velocity models and source parameters were estimated by using a local earthquake
tomography algorithm consisting of source relocation and tomographic inversion. A checkerboard
test was also conducted to evaluate horizontal and vertical resolutin. Based on the results seismicity
occurred in the Sumatran subduction zone which is descanding the Indo-Australian plate beneath
the Eurasian plate. In addition, Mentawai faults and Semangko faults can be identified triggering
earthquakes in the West Sumatera region.

Key words : Earthquakes, seismic tomography, Semangko fault, Mentawai fault.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang sangat rawan terhadap bencana gempa
bumi. Hal ini dikarenakan wilayah Indonesia terletak pada batas pertemuan tiga lempeng
besar dunia yang sangat aktif yaitu lempeng Eurasia, lempeng Pasifik dan lempeng Indo-
Australia (Pasau dan Tanauma, 2011). Salah satu wilayah di Indonesia yang rawan
terhadap gempa bumi adalah pulau Sumatera. Letak geografis Pulau Sumatera berada pada
wilayah zona tektonik aktif yang ditunjukkan oleh zona penunjaman lempeng, jalur sesar
aktif serta rentetan gunung api aktif yang membentang dari bagian utara Pulau Sumatera
sampai wilayah Selat Sunda. Pulau Sumatera memiliki zona sesar Sumatera yang
mengakibatkan wilayah yang berada disepanjang sesar ini adalah wilayah yang rawan akan
terjadinya gempa bumi, salah satu contohnya yaitu wilayah Sumatera Barat. Wilayah
Sumatera Barat memiliki beberapa sumber utama sebagai sumber terjadinya gempa bumi
yang diantaranya adalah zona subduksi, sesar mentawai serta patahan semangko yang
mengakibatkan terdapatnya zona seismik aktif pada wilayah Sumatera Barat. Zona seismik
aktif ini dapat diidentifikasi dengan menggunakan metode yang bisa untuk
menggambarkan kondisi struktur bawah permukaan bumi. Adapun metode yang digunakan
yaitu metode tomografi seismik. Metode tomografi seismik adalah metode atau teknik
pencitraan untuk menentukan sifat fisis dari bawah permukaan bumi (Hidayatunnisak dkk.,
2014). Pada penelitian ini metode tomografi seismik dilakukan dengan menggunakan
software Lotos. Software lotos menghasilkan distribusi anomali kecepatan P dan S, rasio
Vp/Vs serta memperoleh struktur bawah permukaan bumi (Ambarsari dan Supardiyono,
2019).

1.2.  Rumusan Masalah

1. Bagaimana hubungan distribusi kegempaan terhadap struktur bawah permukaan

Sumatera Barat dan sekitarnya ?



2. Bagaimana anomali kecepatan gelombang P(Vp), kecepatan gelombang S (Vs) dan

rasio (Vp/Vs) pada wilayah Sumatera Barat dan sekitarnya ?

1.3.  Tujuan Penelitian

1. Menganalisis hubungan distribusi kegempaan terhadap stuktur bawah permukaan.
2. Menganalisis tentang anomali kecepatan gelombang dan rasio pada wilayah Sumatera

Barat dan sekitarnya.

1.4. Batasan Masalah

Data waktu tiba yang digunakan dari ISC (International Seismological Center) dengan

rentan waktu 01 Januari 1900 sampai dengan 31 Agustus 2021.

1.5. Manfaat

Manfaat yang diperoleh pada penelitian adalah dapat diketahuinya struktur bawah

permukaan Sumatera Barat untuk mendukung upaya mitigasi bencana alam.
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